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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat [llahi Rabbi, atas segala rahmat dan karunia-Nya yang senantiasa
dilimpahkan sehingga buku Prosiding Seminar Nasional Peternakan Berkelanjutan ke 4 telah
diselesaikan.  Tujuan dari kegiatan Seminar Nasional Peternakan Berkelanjutan ini menjalin
komunikasi ilmiah antar akademisi, peneliti, praktisi dan pemegang kebijakan dalam
pengembangan peternakan berkelanjutan (sustainable animal husbandry) serta memberikan dasar
pemikiran dan kebijakan tentang konsep peternakan ramah lingkungan.

Mutu produk pangan (susu, daging, dan telur) ditentukan dari proses produksi sampai dengan pasca
panen (from farm to table), sehingga pola pemeliharaan dan management sangat berpengaruh
terhadap mutu produk yang dihasilkan. Pengembangan peternakan ramah lingkungan dan berbasis
sumber daya lokal merupakan langkah strategis dalam mewujudkan peningkatan kuantitas dan
kualitas produk peternakan. Pembangunan peternakan diharapkan tidak hanya berorientasi pada
peningkatan produksi akan tetapi juga memperhatikan aspek mutu produk yang dihasilkan dalam
hal ini berkaitan dengan keamanan pangan (food safety).

Inovasi peternakan sangat penting dalam menunjang ketahanan pangan (food security) yang
meliputi ketersediaan (availability), daya beli dan distribusi (accesbility), serta mutu (quality) dari
produk pangan. Pengembangan inovasi tersebut meliputi aspek teknologi tepat guna dalam
budidaya dan produksi, nutrisi dan pakan ternak, penanganan limbah, pasca panen dan
pengolahan, pengembangan usaha dan kelembagaan, serta berkaitan pula dengan proses adopsi
teknologi.

Panitia mengucapkan terimkasih atas bantuan berbagai pihak sehingga kegiatan ini dapat

terlaksana dengan baik dan lancer dan semoga memberikan sumbangsih bagi kemajuan peternakan
di Indonesia.

Jatinangor, Desember 2012

Dr. Eulis Tanti Marlina, S.Pt, M.P
Ketua Panitia
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KATA SAMBUTAN KETUA PANITIA

Yang terhomat Rektor Universitas Padjadjaran
Dekan Fakultas Peternakan

Menteri Pertanian Republik Indonesia

Wakil Menteri Perdagangan Republik Indonesia
Para Pembicara utama

dan Peserta Seminar

Assalamu’alaikum warrahmatuliahi wabarakatuh
Salam sejahtera bagi kita semua

Tidak dapat dipungkiri bahwa kosumsi protein sangat baik untuk perkembangan tubuh supaya
dihasilkan masyarakat yang sehat dan cerdas. Pangan produk peternakan yang aman, bermutu,
dan bergizi sangat penting peranannya bagi pertumbuhan, pemeliharaan dan peningkatan derajat
kesehatan serta peningkatan kecerdasan masyarakat. Pengembangan peternakan ramah lingkungan
dan berbasis sumber daya lokal merupakan langkah strategis dalam mewujudkan peningkatan
kuantitas dan kualitas produk peternakan. Pembangunan peternakan diharapkan tidak hanya
berorientasi pada peningkatan produksi akan tetapi juga memperhatikan aspek mutu produk yang
dihasilkan dalam hal ini berkaitan dengan keamanan pangan (food safety).

Seminar Peternakan Berkelanjutan merupakan kegiatan tahunan yang telah berlangsung selama 4
tahun sejak tahun 2009 yang diselenggarakan dalam rangka Dies Natalis Universitas Padjadjaran
dan Dies Natalis Fakultas Peternakan Universitas Padjadjaran. . Tujuan seminar ini adalah
memberikan rekomendasi untuk pemangku kebijakan dalam hal pengembangan pembangunan
peternakan dan menjadikan forum ilmiah bagi akademisi, peneliti, stakeholder, pengambil
kebijakan dan praktisi serta industri peternakan. Seminar Nasional Peternakan Berkelanjutan 4
Tahun 2012 mengusung Tema “Inovasi Agribisnis Peternakan untuk Ketahanan Pangan”, dihadiri
oleh 250 peserta dengan 185 makalah yang berasal dari berbagai “perguruan tinggi, lembaga
penelitian, dan pemerintah daerah dari seluruh wilayah Indonesia.

Pada kesempatan ini perkenankan panitia menghéturkan terimakasih pada semua pihak yang telah
membantu, yang tidak bisa kami sebutkan disini satu persatu. Kami menyadari sebagai manusia
biasa tidak luput dari segala kekurangan, oleh karena itu pada kesempatan ini kami memohon maaf
yang sebesar-besarnya. Akhirulkalam, kami mengucapkan selamat melaksanakan seminar, selamat
berkumpul dan berdiskusi dengan rekan-rekan se profesi. Semoga Jangkah Bapak/Ibu pada hari ini
akan memberikan makna yang sangat berarti untuk perkembangan peternakan di Indonesia.

Wassalamu ‘alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Ketua Panitia

Dr. Eulis Tanti Marlina, SPt.,MP
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L 4
KEBIJAKAN KETAHANAN PANGAN NASIONAL

Sambutan Kunci
Menteri Pertanian pada Acara Seminar Nasional Peternakan Berkelanjutan Ke-4,
Fakultas Peternakan, Universitas Padjadjaran.
Jatinangor, 7 November 2012

Yth.

Sdr. Wakil Menteri Perdagangan RI -

Sdr. Rektor Universitas Padjadjaran dan jajarannya,
Sdr. Dekan Fakultas Peternakan,

Sdr. Para Pakar, Narasumber dan Moderator Seminar,
Para hadirin dan undangan yang saya hormati,

Assalamu’alaikuntwarohmatullahi wabarokatuh,

Pada hari ini kita berkesempatan untuk menghadiri acara pembukaan dan mengikuti Seminar
Nasional Peternakan Berkelanjutan Ke-4, yang diselenggarakan oleh Fakultas Peternakan,
Universitas Padjadjaran. Oleh karena itu pertama-tama marilah kita memanjatkan rasa syukur
kepada Allah SWT yang telah memungkinkan bagi kita untuk secara fisik dapat hadir pada acara
pembukaan ini dan selanjutnya akan mengikuti acara Seminar Nasional.Doa kami semoga Allah
SWT tetap melimpahkan rahmat karunia-Nya kepada kita untuk terus ikut berkontribusi pada
pembangunan pertanian termasuk peternakan dan kesehatan hewan khususnya menyumbangkan
karya dan pengabdian kita dalam upaya mewujudkan ketahanan pangan nasional.

Kebijakan Nasional yang terkait dengan Ketahanan Pangan mencakup : 1) Pencapaian
Swasembada berkelanjutan dan surplus 10 juta ton beras tahun 2014; 2) Swasembada berkelanjutan
untuk jagung tahun 2014; dan 3)Swasembada daging sapi, gula, dan kedelai tahun 2014.

Hadirin sekalian yang saya hormati,
1. Arti Penting Seminar Nasional Peternakan Berkelanjutan Ke-4

e Tema seminar adalah Inovasi Agribisnis Peternakan untuk Ketahanan Pangan. Saya
sambut baik tema ini yang mengandung. arti bahwa untuk menciptakan ketahanan pangan
perlu terus dilakukan inovasi di bidang agribisnis pertanian termasuk peternakan dan
kesehatan hewan. Perkataan inovasi erat kaitannya dengan teknologi dan bioteknologi yang
tentu saja salah satu sumber inovasi tersebut berasal dari Perguruan Tinggi.

e Dalam rangka inovasi tersebut maka teknologi dan bioteknologiyang dihasilkan tidak boleh
berdiri sendiri, melainkan terkait dengan kepentingan peternak, masyarakat, lingkungan
hidup, etika dan bioetika, yang dalam hal ini diperlukan penerapan dua prinsip yaitu
pertamakehati-hatian dan  kedua partisipasi  publik sebagaimana diamanatkan
dalamProtocol Cartagena, dimana negara kita telah meratifikasi.

e Oleh karena itu, lolosnya uji keamanan pakan dan pangan jagung transgenik baru-baru ini
harus menjadi pembelajaran kita semua dan kita tidak boleh terjebak dalam perangkap
bisnis global di bidang rekayasa genetik.

¢ Kita tergolong negara yang kayaakanbiodiversitas tetapi juga penduduk yang besar
membutuhkan pangan. Jika sikap kehati-hatian diterapkan, bukan berarti menolak
pengembangan teknologi transgenik. Teknologi transgenik akan lebih baik lagi kalau
bersumberkan plasma nutfah dan mikroorganisme sebagai media transfer genetik yang
tersedia melimpah akibat banyaknya biodiversitas dan kita menjadi mudah mengontrolnya.




Oleh karena itu inovasi agribisnis untuk ketahanan pang >merlukan koordinas
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2. Ketahanan Pangan versus Kedaulatan Pangan

Sebuah hadiah istimewa telah diberikan kepada kita yaitu dengan disetujuinya Rancangan
Undang-undang Pangan yang baru menjadi Undang-undang. Hadiah istimewa tersebut
terjadi waktunyabersamaan dengan Hari Pangan Sedunia tanggal 18 Oktober 2012. Pada
UU Pangan yang lama belum secara jelas membahas tentang kedaulatan pangan, tetap
lebih banyak terfokus pada aspek ketahanan pangan. Padahal kita tahu ketahanan pangan
adalah terpenuhinya ketersediaan pangan bagi rumah tangga yang mencakup akses, mutu
dan keterjangkauan. Dan belum banyak menceritakan tentang kemandirian dan kedaulatan
pangan.

Menurut saya ketahanan pangan lebih banyak berfungsi defensifkarena hanya dari aspek
ketersediaan yang mungkin dapat berasal dari impor. Sedangkan kedaulatan pangan adalah
konsep yang lebih dinamis karena di dalam aspek penyediaan peranan pemerintah
bersama-sama dengan masyarakat sangat menentukan dalam penyediaan pangan. Selain itu
kedaulatan pangan mengharuskan kepada kita untuk memenuhi konsumsi pangan dari
sumber daya domestik. Impor hanya dibolehkan apabila domestik tidak tersedia dan tidak
cukup.

Hadirin sekalian yang saya hormati,

3. Kebijakan Rantai Pasok (Food Chain)

Food chain untuk komoditas pertanian dalam artian rantai pasok sebenarnya merupakan
konsep dalam menerapkan sistem logistik yanrg terintegrasi yang merupakan mata rantai
penyediaan barang dari bahan baku sampai barang jadi yang muaranya berakhir ditangan
konsumen. Oleh karena itu diperlukan manajemen rantai pasok yang merupakan satu
kesatuan sistem pemasaran terpadu termasuk keterpaduan produk dan pelakunya.

Perlu diingat adanya perbedaan antara rantai pasok produk pertanian. dengan produk
manufaktur karena produk pertanian yang cepat rusak, memerlukan proses dari sejak
penanaman atau dalam peternakan kebuntingan, lahir, tumbuh yang akhirnya dapat dipanen
dalam bentuk daging, telur dan susu. Oleh karena itu rantai pasok produk pertanian
termasuk peternakan menjadi cukup panjang yang kondisi ini apabila tidak ditangani
dengan baik, adakalanya akansangat merugikan para petani sebagai produsen utamanya.
Pada komoditas sapi potong, misalnya, telah dihitung bahwa indeks distribusi saat ini
hanya berkisar antara 50-60% sehingga untuk mencapai swasembada daging sapi indeks
distribusinya harus mencapai 70%.

4. Sistem Penjaminan Mutu Pangan Asal Hewar

Dengan perkembangan penduduk yang diiringidengan semakin tingginya tingkat
pendidikan, maka masyarakat semakin menuntut akan jaminan mutu pangan. Lebih-lebih
dengan semakin meningkatnya kelas menengah di Indonesia yang ternyata preferensinya
lebih menyukai produk olahan dan pangan impor.Bonus demografi vang kita nikmati
sampai 2030 yang berimplikasi pada tingginya tenaga produktif, harus disikapi dengan
penguatan sistem penjaminan mutu pangan termasuk pangan asal hewan.

Sistem jaminan mutu pangan tersebut harus terkait dari sejak praproduksi yaitu sejak dari
produsen dan para peternak di farm kemudian transportasi ke prosesor yaitu di RPH pada
proses produksi yang kemudian kearah distributor, pengecer dan konsumen yang
merupakan pascaproduksi. Berbagai faktor dominan yang menentukan kualitas akhir
produk tersebut memerlukan pengetahuan tentang sistem jaminan mutu.

vi
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s Pada hakekatnya peningkatan produksi harus berjalan seiring dengan jaminan mutu
sehingga akan terjadi keseimbangan antara food supply, food distribution, food marketing,
food quality dan food safety sebelum memasuki konsumen, atau dalam bahasa peternakan
dan kesehatan hewan menciptakan produk yang Aman, Sehat, Utuh dan Halal (ASUH)
from the farm to table.

5. Situasi Pangan Hewani Asal Ternak di Indonesia

e pPada saat ini gambaran pangan hewani di Indonesia masih didominasi oleh pangan impor.
Kontribusi ketersediaan daging sapi diperkirakan masih 18% impor, dan susu serta produknya
masih tergantung 70% dari bahan baku imper. Untuk telur dan daging unggas walaupun secara
produksi sudah mampu dipenuhi dari dalam negeri tetapi 60-70% input produksinya masih
tergantung dari pasokan impor.

e Untuk produk daging sapi kita mempunyai program swasembada daging sapi dan kerbau yang
diharapkan tercapai pada tahun 2014. Sedangkan untuk persusuan kita merencanakan secara
bertahap akan dapat berswasembada pada tahun 2020 walaupun untuk susu ini perlu
perjuangan yang keras untuk mencapainya, karena pola konsumsi susu kita yang cenderung
lebih “pro pada susu bubuk dan susu kental manis™.

o Komoditas perunggasan yang saya katakan tadi sudah mampu memenuhi produksi dalam
negeri, namun untuk mengurangi ketergantungan dari impor kita perlumelakukan upaya
restrukturisasi industrinya khususnya untuk ayam ras.

e Restrukturisasi adalah upaya pembenahan industrinya agar berbasis pada sumber daya lokal.
Oleh karena itu, harus diupayakan bagaimana memanfaatkan sumber daya lokal yang dapat
dijadikan sebagai komponen, pakan, alat mesin dan bahan baku penolong lainnya.

e Dalam memandang industri perunggasan di Indonesia perhatian kita harus menyeluruh yang
mencakup ternak ayam lokal dan ternak ayam ras, dan ternak itik. Pemerintah berpendapat
bahwa peternakan ayam ras yang pada tahun 1970-an hampir tidak pernah tercatat dalam buku
statistik manapun, kini telah berkembang pesat dengan populasi sebesar lebih dari satu milyar
ekor. Ayam ras dalam pembentukan PDB peternakan cukup berperan, malahan itu dapat
menjadi “engine” pertumbuhan peternakan. Tetapi karena proses produksi sebagian besar
menggantungkan pada komponen impor maka kita tahu komoditas ini pula yang menyebabkan
pertumbuhan PDB peternakan menjadi negative 3,5% pada waktu krisis tahun 1998-2000
karena industrinya masih bersifat foot-lose, belum mengakar pada sumber daya lokal.

e Sebaliknya untuk ayam lokal populasinya pada tiga tahun terakhir ini cenderung menurun
terus, padahal produknya tetap dicari oleh rnasyarakat. Pada rencana strategis Kementerian
Pertanian telah ditargetkan produksi daging ayam lokal meningkat porsinya dari 14,7%
menjadi hampir 20% pada tahun 2014 terhadap total produksi daging ayam nasional.

e Untuk ini diperlukan peningkatan kualitas dan kuantitas ayam lokal, pertumbuhan
populasinya ditargetkan sebesar 2,71% dan untuk telur porsinya mencapai 30% dari
produksi telur secara keseluruhan. Apalagi kalau diingat berdasarkan data dan hasil riset
dari 23 negara menurut LIPI, di dunia ada tiga tempat yang menjadi awal domestikasi
ayam yaitu ayam hutan di Cina pada 600 SM, India 200 SM dan ayam hutan di Indonesia
yang merupakan nenek moyang dari ayam ras yang ada saat ini.

Hadirin sekalian yang saya hormati,

6. Tantangan ke Depan dan Harapan-harapan
o Kedaulatan pangan asal ternak masih memerlukan perjuangan yang keras untuk
pencapaiannya. Oleh karena itu saya mengharapkan dukungan agar Perguruan Tinggi

vii
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mampu memberikan inovasi untuk pencapaian swasembada pangan menuju kedaulatan
pangan sumber protein hewani asal ternak.

¢ Dalam satu dekade kedepan peternakan dan kesehatan hewan akan menghadapi tantangan
global yaitu apa yang disebut para ahli sebagai persaingan antara food, fuel, feed, dan
fertilizer. Persaingan itu telah kita rasakan saat ini dan dampaknya akan terus terasa.
Perebutan jagung untuk bioenergy dan pakan ternak akan semakin meruncing yang
memaksa perlunya ada terobosan-terobosan.

e Isu lainnya yang akan dihadapi adalah isu pemanasan global yang kadang kala
menyebabkan perubahan iklim yang sangat ekstrim yang berakibat komoditas tanaman
pangan termasuk jagung dan bahan baku pakan lainnya lebih rentan terserang penyakit
infeksi, infestasi hama dan gangguan gulma. Demikian Juga timbulnya penyakit-penyakit
pada hewan baik new emerging disease maupun re-emerging disease misalnya penyakit
Avian Influenza pada unggas.

e Perdagangan komoditas pertanian termasuk peternakan antar negara merupakan isu penting
yang juga harus disikapi. Dengan berlakunya perdagangan bebas dan semakin menurunnya
tarif bea masuk memungkinkan komoditas pertanian dapat bebas keluar-masuk. Oleh
karena itu, bagaimana menciptakan free and fair trade khususnya bagi negara berkembang
termasuk Indonesia menjadi penting uniuk dijadikan topik bahasan.

Demikianlah sambutan saya pada acara Seminar Nasional Peternakan Berkelanjutan Ke-4yang
penting ini. Semoga apa yang telah saya sampaikan dapat menjadi bahan diskusi dan berguna di

masa-masa mendatang. Terimakasih

Billahittaufik wal hidayah,
Wassalamu’alaikum warohmatullahi wabarokatul.

Menteri Pertanian

Dr. Ir. Suswono, MMA

viil
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HASIL RESUME

SEMINAR PETERNAKAN BERKELANJUTAN 4
FAKULTAS PETERNAKAN UNIVERSITAS PADJADJARAN

7 NOVEMBER 2012

Mutu produk pangan (susu, daging, dantelur) ditentukandari proses produksi sampai dengan
Pasca panen (from farm to table), sehingga pola pemeliharaan dan management sangat
berpengaruh terhadap mutu produk yang dihasitkan.

Pengembangan peternakan ramah lingkungan dan berbasis sumber daya local merupakan
langkah strategis dalam mewujudkan peningkatan kuantitas dan kualitas produk peternakan.
Pembangunan peternakan diharapkan tidak hanya berorientasi pada peningkatar produksi
akan tetapi juga memperhatikan aspek mutu produk yang dihasilkan dalam hal ini berkaitan
dengan keamanan pangan (food safety).

Inovasi peternakan sangat penting dalam menunjang ketahanan pangan (food security) yang
meliputi ketersediaan (availability), daya beli dan distribusi (accesbility), serta mutu (quaiity)
dari produk pangan.

Pengembangan inovasi tersebut meliputi aspek teknologi tepat guna dalam budidaya dan
produksi, nutrisi dan pakan ternak. penanganan limbah, pasca panen dan pengolahan,
pengembangan usaha dan kelembagaan, serta berkaitan pula dengan proses adopsi teknologi.

Pengembangan peternakan berkelanjutan (sustainable anirnal husbandry) diantaranya
bergantung kepada upaya pengembangan sumber daya lokal (indigenous resources) sehingga
diperlukan kebijakan yang mendukung untuk berkembangnya kearifan local tersebut.

[novasi pengembangan peternakan berbasis komoditas diharapkan dapat lebih bersifat
komprehensif dan menyeluruh, sehingga diharapkan muncul komoditas-komoditas ternak
unggulan yang didukung oleh sumber daya lokal yang ada.
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PERMINTAAN DAN PENAWARAN DAGING SAPI DI INDONESIA
(DEMAND AND SUPPLY OF BEEF IN INDONESIA)

Indri Januarti "
4 Program Studi Agribisnis Universitas Sriwijaya
Jalan Raya Palembang-Prabumulih Km.32 Inderalaya, Ogan llir
email: in_drykrenz@yahoo.co.id

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk (1) menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
permintaan, penawaran dalam negeri dan impor daging sapi di Indonesia dan (2)
menghitung besarnya elastisitas permintaan, perawaran dalam negeri dan impor daging
sapi di Indonesia terhadap perubahan harganya. Data yang digunakan adalah data
sekunder time series periode tahun 1991-2009. Analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah model ckonometrika persamaan simultan dengan metode analisis
Two Stage Least Square (2SLS) dalam bentuk persamaan double log untuk mengetahui
faktor-faktor dan elastisitas permintaan dan penawaran daging sapi di Indonesia.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa permintaar: daging sapi di Indonesia dipengaruhi
oleh harga domestik riil daging sapi, harga riil ikan, harga riil ayam, pendapatan per
kapita dan pertambahan jumlah penduduk, sedangkan penawaran dalam negeri daging
sapi di Indonesia dipengaruhi oleh harga domestik riil daging sapi dan rasio populasi

tukar rupiah. Elastisitas harga terhadap permintaan daging sapi bersifat elastis, yaitu
sebesar 1,26, sedangkan elastisitas harga terhadap penawaran dalam negeri bersifat
inelastis, yaitu sebesar 0,81. Sementara elastisitas harga impor terhadap impor daging
sapi bersifat elastis, yaitu sebesar 1,40.

Kata kunci: permintaan, penawaran, daging sapi, elastisitas, persamaan simultan.

ABSTRACT

This study aims to (1) analyze the factors affecting demand, supply of domestic and
import of beef in Indonesia and (2) calculate the magnitude of the elasticity of demand,
supply of domestic and import of beef in Indonesia to change in its price. The data used
are secondary data time series at period 1991-2009. The analysis used in this study is
simultaneous equation econometric models with analytical methods Two Stage Least
Square (2SLS) in double log form of equation to determine the factors and the elasticity
of demand and supply of beef in Indonesia.

The results showed that demand of beef in Indonesia affected by the real domestic price
of beef, the real price of fish, the real price of chicken, income per capita and the change
of population, while domestic supply of beef in Indonesia affected by the real domestic
price of beef and ratio of cattle population to technology of artificial insemination.
While import of beef in Indonesia affected by the real price of beef imports, import
tariffs and the exchange rate. Own price elasticity of demand of beef is elastic, that is
equal to 1.26, while the own price elasticity of domestic supply of beef is inelastic, that
is equal to 0.81. While the import price elasticity of imports of beef imports is elastic,
that is equal to 1.40.

Key words: demand, supply, beef, elasticity, simultaneous equation.
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PENDAHULUAN

Peternakan merupakan salah satu subsektor dari sektor pertanian yang mempunyai peranan
dalam mendukung perekonomian di Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari kontribusi subsektor
tersebut pada Produk Domestik Bruto dalam beberapa tahun terakhir yang cenderung meningkat
dengan pertumbuhan rata-rata sebesar 34,66 persen (BPS, 2006-2010). Subsektor peternakan tidak
hanya berperan dalam perekonomian Indonesia, tetapi juga berperan sebagai penyedia sumber
kalori dan protein hewani yang penting. Protein hewani sangat dibutuhkan bagi pertumbuhan,
kesehatan dan kecerdasan manusia. Ternak sebagai sumber pangan (daging, telur dan susu) bagi
manusia memberikan kontribusi yang besar terhadap pemenuhan kebutuhan protein hewani. Di
antara berbagai jenis komoditas unggulan peternakan yang ada di Indonesia, sapi potong
merupakan salah satu komoditas yang memiliki prospek cerah.

Permintaan daging sapi meningkat sejalan dengan meningkatnya jumlah penduduk dan
daya beli masyarakat. Dari data statistik tahunan Badan Pusat Statistik (BPS) dapat dilihat bahwa
permintaan dalam negeri daging sapi berfluktuasi tetapi cenderung meningkat selama lima tahun
terakhir dengan laju pertumbuhan rata-rata sevesar 8,06 persen Sedangkan dari sisi penawaran
dalam negeri komoditas daging sapi juga berfluktuasi, tetapi secara rata-rata mengalami
peningkatan sebesar 3,99 persen.

Peningkatan permintaan daging sapi untuk konsumsi rata-rata secara nasional belum dapat
diimbangi dengan penawaran daging sapi dari dalam negeri yang memadai, sehingga terjadi
kesenjangan antara permintaan dan penawaran dalam negeri. Kesenjangan tersebut ditutupi dengan
melakukan impor atau penawaran dari luar negeri untuk memenuhi kebutuhan sapi di Indonesia.
Apabila tidak ada perubahan teknologi secara signifikan dalam proses produksi sapi yang berarti,
maka senjang antara penawaran daging sapi dalam negeri dengan jumlah permintaan akan semakin
melebar. Kondisi itu berdampak pada semakin besarnya volume impor komoditi tersebut.

Pemerintah telah melakukan berbagai upaya untuk memacu produksi ternak dalam negeri
untuk memenuhi kebutuhan daging sapi dalam negeri secara mandiri, diantaranya dengan
mencanangkan program swasembada daging pada tahun 2005 dan program percepatan
swasembada daging sapi (P2SDS) 2010. Kemudian pemerintah kembali mencanangkan program
untuk mewujudkan swasembada daging sapi yaitu Program Swasembada Daging Sapi 2014
(PSDS-2014), yang merupakan kelanjutan program sebelumnya yaitu Swasembada daging 2005
dan Program Percepatan Swasembada Daging Sapi (P2SDS) 2010 yang kedua program ini telah
tidak berhasil mencapai target. Dengan banyaknya tantangan dan kegagalan-kegagalan yang terjadi
pada program serupa periode sebelumnya, akankah mungkin tercapai swasembada daging sapi
pada tahun 2014.

Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
permintaan, penawaran dalam negeri dan impor daging sapi di Indonesia serta (2) menghitung
besarnya elastisitas permintaan, penawaran dalam negeri dan impor daging sapi di Indonesia
terhadap perubahan harganya.

METODE PENELITIAN

Metode dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif analitis. Data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder “time series” yakni data pada periode
tahun 1980-2009. Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS),
Direktorat Jenderal Peternakan, Pusat Data dan Informasi Departemen Pertanian, Departemen
Keuangan, Departemen Perdagangan, FAO dan berbagai jurnal, majalah, literatur serta sumber
yang lain.

Untuk mengetahui faktor-faktor dan elastisitas permintaan dan penawaran daging sapi di
Indonesia digunakan model ekonometrika persamaan simultan dengan metode analisis Two Stage
Least Square (2SLS) dalam bentuk persamaan double log.
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Persamaan Struktural Fungsi Permintaan Daging Sapi:
InQD =1nay+a,ln PQ* + a,In PIT + a; In PAYM + asln PBRS + a5 ln PMYK + agInY +a;InJP

+U,
dimana:
QD = Permintaan daging sapi dalam negeri (kg),
PQ* = Harga domestik riil daging sapi (Rp/kg),
PIT = Harga riil ikan (Rp/kg),

PAYM = Harga riil daging ayam (Rp/kg),
PBRS = Harga riil beras (Rp/kg),
PMYK = Harga riil minyak goreng (Rp/kg),

¥ = Pendapatan per kapita riil (Rp/kapita/thn),
JP = Jumlah penduduk (jiwa), dan
U, = Peubah pengganggu

Persamaan Struktural Fungsi Penawaran Daging Sapi Dalam Negeri:
In QSD = In bg + by In PQ* + b, In POP + bsIn TEK + by DSMD + U,
dimana:

QSD = Penawaran dalam negeri daging sapi (kg),

PQ* = Harga domestik riil daging sapi (Rp/kg),

POP = Populasi ternak sapi potong {ekor),

TEK = Teknologi inseminasi buatan (dosis IB),

D = Program SMD
Dt=1 jika Program SMD telah diterapkan
Dt=0 jika Program SMD belum diterapkan
U, = Peubah pengganggu

Persamaan Struktural Fungsi Penawaran Daging Sapi dari Luar Negeri (Impor):
In QSI=Inco+ ¢ In PQI+ ¢, In TI + ¢3In NTR + ¢4 in PQ* + ¢;1n PQBAK + U,
dimana:

QSI = Impor daging sapi Indonesia (kg),
PQI = Harga impor riil daging sapi (CIF, US$/kg),
TE = Tarif Impor daging sapi (%),

NTR = Nilai Tukar Rupiah riil (Rp/USS$),

PQ* = Harga domestik riil daging sapi (Rp/kg),
PQBAK = Harga impor riil sapi bakalan (CIF, Rp/ekor), dan
U, = Peubah pengganggu

HASIL DAN PEMBAHASAN

Faktor-fakter yang Mempengaruhi Permintaan Daging Sapi di Indonesia

Hasil analisis terhadap estimasi fungsi permintaan daging sapi di Indonesia disajikan dalam
tabel 1. Hasil analisis uji parsial menunjukkan bahwa faktor-faktor yang berpengaruh signifikan
terhadap permintaan daging sapi di Indonesia adalah harga domestik riil daging sapi, harga riil
ikan, harga riil daging ayam, pendapatan per kapitan dan pertambahan penduduk. Sementara itu,
variabel yang tidak berpengaruh signifikan terhadap pemintaan daging sapi di Indonesia adalah
harga riil beras dan harga riil minyak goreng.

Variabel harga domestik il daging sapi berpengaruh signifikan terhadap permintaan
daging sapi pada selang kepercayaan 99 persen. Apabila harga domestik riil daging sapi meningkat
1 persen maka jumlah daging sapi yang diminta akan turun sebesar 1,26 persen. Hal ini sesuaj
dengan hukum permintaan dan sejalan dengan temuan Kariyasa (2004), dimana harga daging sapi
berpengaruh negatif terhadap permintaan daging sapi.

(98]
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Tabel 1. Hasil Estimasi Persamaan Permintaan Daging Sapi di Indonesia

Varishel . Notasi =~  Tanda ‘Koefisien t-hitung
Harapan

Konstanta 20,32930 5,775021 ***
Harga domestik riil
daging sapi PQ - -1,257526 -3,419161  ***
Harga riil daging ikan PIT 4 0,331858 2,527812 #*
Harga riil daging ayam PAYM t -0,472574 -2,886553  **
Harga riil beras PBRS = -0,154430 -0,810221 ns
Harga riil minyak goreng

PMYK - -0,111402 -0,627042  ns
Pendapatan per kapita riil h

Y + 0,830803 5,307285 *#*=

Pertambahan jumlah
penduduk JPDELTA 4 0,177838 1,833771 *
R’ 0,849025
F-hitung 8,891308 *E¥
DW stat 1,787560

Sumber: Analisis Data Sekunder, 2012.

Variabel harga riil ikan berpengaruh signifikan pada selang kepercayaan 95 persen
terhadap permintaan daging sapi. Kenaikan sebesar | persen pada harga riil ikan akan
meningkatkan jumlah daging sapi yang diminta sebesar 0,33 persen. Pengaruh positif dari
perubahan harga riil ikan terhadap permintaan daging sapi menunjukkan bahwa hubungan antara
ikan dengan daging sapi merupakan barang substitusi atau saling menggantikan. Nilai koefisien
mutlak kurang dari satu, menunjukkan bahwa permintaan daging sapi tidak responsif terhadap
perubahan ikan.

Variabel harga riil daging ayam berpengaruh signifikan pada selang kepercayaan 95 persen
terhadap permintaan daging sapi. Kenaikan sebesar | persen pada harga riil daging ayam akan
menurunkan jumlah daging sapi yang diminta sebesar 0,47 persen. Hal ini sejalan dengan temuan
dari Roessali (2011) dan Kariyasa (2004) bahwa daging ayam merupakan barang komplementer
dari daging sapi. Hal ini diduga bahwa bagi sebagian masyarakat Indonesia mengkonsumsi daging
sapi sering dilakukan pada hari-hari tertentu saja, misalnya hari besar keagamaan, hajatan
pemnikahan dan sebagainya, pada saat itu daging ayam dikonsumsi bersamaan dengan daging sapi.

Variabel pendapatan per kapita riil berpengaruh signifikan pada selang kepercayaan 99
persen terhadap permintaan daging sapi. Jika terjadi peningkatan pendapatan per kapita riil sebesar
| persen akan mampu meningkatkan jumlah daging sapi yang diminta sebesar 0,83 persen. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa untuk sebagian besar masyarakat Indonesia, daging sapi sudah
merupakan barang kebutuhan pokok. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian dari Roesalli (2011).
Kondisi ini juga sesuai dengan teori menurut Pappas dan Hirschey (1995) bahwa pendapatan
merupakan faktor penting yang menentukan permintaan. Menurut Ilham (1998) sejalan dengan
waktu ada kecenderungan nilai elastisitas pendapatan semakin menurun.

Variabel pertambahan jumlah penduduk dari tahun sebelumnya berpengaruh signifikan
pada selang kepercayaan 90 persen terhadap permintaan daging sapi. Kenaikan sebesar 1 persen
pada pertambahan jumlah penduduk dari tahun sebelumnya akan meningkatkan jumlah daging sapi
vang diminta sebesar 0,18 persen. Kondisi tersebut telah sesuai dengan teori apabila penduduk
bertambah maka jumlah daging sapi yang diminta juga akan meningkat.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penawaran Dalam Negeri Daging Sapi di Indonesia

Hasil analisis terhadap estimasi fungsi penawaran dalam negeri daging sapi di Indonesia
disajikan dalam Tabel 2 berikut. Dari hasil analisis uji parsial menunjukkan bahwa faktor-faktor
vang berpengaruh signifikan terhadap penawaran dalam negeri daging sapi di Indonesia adalah
harga domestik riil daging sapi dan rasio populasi ternak sapi potong terhadap inseminasi buatan
(IB). Sementara itu, variabel yang tidak berpengaruh signifikan terhadap penawaran dalam negeri
daging sapi di Indonesia adalah dummy program Sarjana Membangun Desa (SMD).
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Tabel 2. Hasil Estimasi Persamaan Penawaran Dalam Negeri Daging Sapi di Indonesia

Variabel ‘Notasi Tanda Koefislen t-hitung
Harapan

Konstanta 11,06026 2963885 ***
Harga domestik riil
daging sapi PQ + 0,812720 2,974821 **x¢
Rasio populasi terhadap
teknologi IB POPRASIO + 0,252144 2,416397 **
Dummy Program SMD DSMD + -0,088928 -0,875340 ns
R’ 0,401605
F-hitung 4,544339 EE
DW stat 1,877999

Sumber: Analisis Data Sekunder, 2012.

Variabel harga domestik riil daging sapi berpengaruh signifikan terhadap permintaan
daging sapi pada selang kepercayaan 99 persen. Apabila harga domestik riil daging sapi meningkat
1 persen maka jumlah daging sapi yang ditawarkan dari dalam negeri juga akan meningkat sebesar
0,81 persen. Hal ini sesuai dengan hukum penawaran dan juga sejalan dengan hasil temuan dari
Priyanti dkk (1998) bahwa harga daging sapi berpengaruh positif terhadap penawaran daging sapi.

Dari hasil analisis, variabel rasio ternak sapi potong dengan teknologi IB berpengaruh
signifikan terhadap penawaran daging sapi pada selang kepercayaan 95 persen. Apabila variabel
rasio ternak sapi potong terhadap teknologi inseminasi buatan (IB) meningkat 1 persen maka
Jumlah daging sapi yang ditawarkan dari dalam negeri akan meningkat sebesar 0,25 persen.
Dengan meningkatnya rasio populasi ternak sapi potong terhadap teknologi inseminasi buatan (IB),
bisa dikatakan bahwa semakin banyak terak sapi potong yang disuntik atau menggunakan
teknologi inseminasi buatan (IB).

Dari hasil olah data, variabel dummy program SMD tidak berpengaruh signifikan terhadap
penawaran dalam negeri daging sapi. Hal ini dikarenakan program ini baru dilaksanakan pada
tahun 2007 dan banyaknya kendala yang dihadapi di lapangan. Kendala dalam program SMD,
misalpya yang terjadi di Bomberay, Kota Fak-fak (Abrianto, 2012), vaitu ketersediaan pakan ternak
sapi tidak mencukupi, pengelolaan keuangan tidak transparan, kurangnya pengetahuan dan
keterampilan sarjana pendamping program SMD dan ketidakhadiran sarjana pendarping pada
kegiatan pendampingan di kelompok tani yang dibina.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Impor Daging Sapi di Indonesia

Hasil analisis terhadap estimasi fungsi penawaran dalam negeri daging sapi di Indonesia
disajikan dalam Tabel 3. Dari hasil analisis uji parsial menunjukkan bahwa faktor-faktor yang
berpengaruh signifikan terhadap impor daging sapi di Indonesia adalah harga impor riil daging
sapi, tarif impor dan nilai tukar rupiah riil. Sementara itu, variabel yang tidak berpengaruh
signifikan terhadap impor daging sapi di Indonesia adalah harga domestik riil daging sapi dan
harga impor riil sapi bakalan.

Variabel harga impor riil daging sapi berpengaruh signifikan terhadap impor daging sapi
pada selang kepercayaan 99 persen. Apabila harga impor riil daging sapi meningkat 1 persen maka
Jumlah daging sapi yang diimpor akan menurun sebesar 1,40 persen. Peubah harga impor riil
daging sapi berpengaruh negatif signifikan terhadap jumlah daging sapi yang diimpor. Hal ini
sesuai dengan teori dan juga sejalan dengan temuan Kariyasa (2004) bahwa harga impor riil daging
sapi berpengaruh negatif signifikan terhadap jumlah daging sapi yang diimpor baik dalam jangka
pendek maupun dalam jangka panjang.
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tabel 3. Hasil Estimasi Persamaan Impor Daging Sapi di Indonesia

Variabel - - Notasi Tanda Koefisien t-hitung
i o Harapan
Konstanta 33,12327 0,960901 ns
Harga impor riil daging
szpi PQI - -1,402439 -4,270391 ***
Tarit impor TI - -1,340111 -2,006296  *
Nilai tukar rupiah riil NTR - -2,523399 -3,774990 ***
Harga domestik riil
d g sapi PQ + -0,911079 -0,372967 ns
ga impor riil sapi
bakalan PQBAK - 1,302413 1,546655 ns
R 0,859603
F-hitung 8 15,84936  *+*
DW stat 1,941398

Sumber: Analisis Data Sekunder, 2012.

Variabel tarif impor berpengaruh signifikan terhadap impor daging sapi pada selang
xepercayaan 90 persen. Apabila tarif impor meningkat 1 persen maka jumlah daging sapi yang
ciimpor akan menurun sebesar 1,34 persen. Nilai tersebut menunjukkan bahwa jumlah impor
daging sapi sangat responsif terhadap perubahan tarif impor sehingga dapat dikatakan bahwa upaya
engenaan tarif untuk melindungi peternak atau produsen dalam negeri selama ini cukup efektif.

Variabel nilai tukar rupiah riil berpengaruh signifikan terhadap impor daging sapi pada
selang kepercayaan 99 persen. Jika nilai tukar rupiah naik 1 persen maka jumlah daging sapi yang
diimpor akan turun sebesar 2,52 persen. Secara teoritis dengan merosotnya nilai tukar rupiah
(depresiasi) akan berakibat menurunnya volume impor daging sapi yang masuk. Hal ini disebabkan
apabila terjadi depresiasi nilai tukar rupiah, harga daging sapi impor dalam satuan rupiah akan
meningkat sehingga jumlah daging sapi yang diimpor akan menurun.

™y

Elastisitas Permintaan Daging Sapi di Indonesia %

Nilai elastisitas permintaan dapat -dilihat dari hasil regresi permintaan daging sapi di
Indonesia. Nilai elastisitas harga terhadap permintaan daging sapi sebesar -1,26, yang artinya
bersifat elastis. Kondisi tersebut menggambarkan bahwa permintaan daging sapi sangat responsif
terhadap perubahan harga riil daging sapi.

Nilai elastisitas pendapatan terhadap permintaan daging sapi di Indonesia bersifat inelastis
(0,83). Nilai elastisitas pendapatan terhadap permintaan daging sapi bernilai 0,83 sehingga dapat
dikatakan bahwa komoditi daging sapi sudah tergolong barang kebutuhan pokok atau pangan bagi
sebagian besar masyarakat Indonesia.

Harga riil ikan menunjukkan hubungan inelastis yang positif dengan permintaan daging
sapi dengan nilai elastisitas sebesar 0,33. Pengaruh yang positif ini menunjukkan bahwa ikan
bersifat substitusi atau saling menggantikan terhadap daging sapi. Namun, permintaan daging sapi
tidak responsif terhadap perubahan harga riil ikan. Hal ini diduga disebabkan fitur daging ikan
tidak spesifik dengan daging sapi, sehingga ikan tidak mempunyai kaitan yang erat dengan daging
sapl.

Sedangkan variabel harga riil daging ayam menunjukkan hubungan inelastis yang negatif.
Nilai elastisitas harga riil daging ayam terhadap permintaan daging sapi sebesar -0,47. Pengaruh
yang negatif tersebut menunjukkan bahwa daging ayam bersifat komplementer terhadap daging
sapi.

Elastisitas Penawaran Daging Sapi di Indonesia

Nilai elastisitas harga terhadap penawaran dalam negeri daging sapi sebesar 0,81, yang
artinya bersifat inelastis. Apabila terjadi peningkatan harga riil daging sapi sebesar 1 persen hanya
akan meningkatkan jumlah daging sapi yang ditawarkan sebesar 0,81 persen dan sebaliknya.
Kondisi tersebut menggambarkan bahwa penawaran dalam negeri daging sapi kurang respon
terhadap perubahan harga riil daging sapi. Hal ini diduga disebabkan karena peternak
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membutuhkan waktu yang cukup lama untuk meningkatkan jumlah daging sapi yang akan
ditawarkan sebagai respon terhadap perubahan harga barang tersebut

Elastisitas Impor Daging Sapi di Indonesia

Nilai elastisitas harga impor terhadap impor daging sapi sebesar 1,40, yang artinya bersifat
elastis. Kondisi tersebut menggambarkan bahwa impor daging sapi sangat responsif terhadap
perubahan harga impor riil daging sapi. Peubah harga impor riil daging sapi berpengaruh negatif
signifikan terhadap jumlah daging sapi yang diimpor. Hal ini sesuaj dengan teori dimana jika harga
impor meningkat maka jumlah barang yang diimpor akan menurun, begitupun sebaliknya.

Simulasi
a. Dampak Peningkatan Teknologi Inseminasi Buatan (IB)

Dari hasil simulasi dapat dilihat bahwa peningkatan realisasi teknologi inseminasi buatan
(IB) dapat memperkecil kesenjangan antara permintaan dan penawaran dalam negeri daging sapi
guna mencapal target swasembada daging sapi pada tahun 2014.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

1. Permintaan daging sapi di Indonesia dipengaruhi oleh harga domestik riil daging sapi, harga riil
ikan, harga riil ayam, pendapatan per kapita dan pertambahan jumlah penduduk, sedangkan
penawaran dalam negeri daging sapi di Indonesia dipengaruhi oleh harga domestik riil daging
sapi dan rasio populasi ternak sapi potong terhadap teknologi inseminasi buatan (IB).
Sementara impor daging sapi di Indonesia dipengaruhi oleh harga impor riil daging sapi, tarif
impor dan nilai tukar rupiah.

2. Elastisitas harga terhadap permintaan daging sapi bersifat elastis, yaitu sebesar 1,26, sedangkan
elastisitas harga terhadap penawaran dalam negeri bersifat inelastis, yaitu sebesar 0,81.
Sementara elastisitas harga impor terhadap impor daging sapi bersifat elastis, yaitu sebesar
1,40.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disarankan beberapa hal sebagai berikut:
(1) Pengoptimalan program teknelogi inseminasi buatan (IB).
(2) Diperlukan sosialisasi mengenai produk daging sapi untuk konsumsi yang memenuhi syarat
aman, sehat utuh dan halal (ASUH).
(3) Standarisasi hewan sapi potong impor dan produk-produknya serta karantina hewan yang lebih
ketat sebagai hambatan non-tarif guna membatasi impor.
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